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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi guru dengan siswa autis tingkat SMA di SLB AGCA
Center Surabaya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala
sekolah serta guru sebagai informan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang
diterapkan meliputi komunikasi primer, sekunder, linear, sirkular, komunikasi inklusif, serta pendekatan
komunikasi berbasis TEACCH. Komunikasi primer dilakukan melalui bahasa sederhana, ekspresi, dan gestur
secara langsung, sedangkan komunikasi sekunder memanfaatkan media visual dan alat peraga untuk
memperjelas pesan. Pola linear digunakan dalam pemberian instruksi yang tegas, sementara pola sirkular
berkembang melalui interaksi dua arah antara guru dan siswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa
komunikasi yang adaptif, terstruktur, dan reflektif mampu mendukung pemahaman, keterlibatan, serta
kemandirian siswa autis dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Siswa Autis, Komunikasi Inklusif, TEACCH, Pendidikan Khusus.
Abstract

This study aims to analyze the communication patterns between teachers and autistic high school students
at SLB AGCA Center Surabaya. The study employed a qualitative method with a descriptive approach. Data
were collected through interviews, observations, and documentation involving the principal and teachers as
research informants. The findings revealed that the communication patterns applied include primary,
secondary, linear, circular, inclusive, and TEACCH-based communication approaches. Primary
communication was carried out through simple language, expressions, and direct gestures, while secondary
communication utilized visual media and teaching aids to clarify messages. Linear communication was used
in delivering firm instructions, whereas circular communication developed through two-way interactions
between teachers and students. The study also found that adaptive, structured, and reflective
communication effectively supports autistic students’ understanding, participation, and independence during
the learning process.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran karena menjadi sarana utama
dalam menyampaikan pengetahuan, membangun interaksi sosial, serta membentuk keterlibatan emosional
antara guru dan siswa. Dalam konteks pendidikan khusus, komunikasi tidak hanya dipahami sebagai proses
transfer informasi, tetapi juga sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang
beragam. Pada siswa autis, hambatan dalam memahami konteks sosial, menafsirkan makna pesan, serta
mengekspresikan respons menyebabkan guru perlu menggunakan strategi komunikasi yang lebih fleksibel,
konkret, dan terstruktur agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif (Daryono et al., 2024; Sari &
Winduwati, 2023)

Praktik komunikasi guru dengan siswa autis pada jenjang SMA menunjukkan karakteristik yang lebih
kompleks dibandingkan jenjang sebelumnya. Siswa autis tingkat SMA umumnya telah memiliki kemampuan
dasar berbahasa dan pemahaman instruksi yang lebih stabil, namun masih mengalami kesulitan dalam
memahami makna implisit, menjaga interaksi sosial, dan memberikan respons secara tepat. Kondisi tersebut
membuat guru tidak dapat hanya mengandalkan komunikasi verbal, melainkan perlu mengombinasikannya
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dengan ekspresi wajah, kontak mata, gestur, intonasi suara, hingga penggunaan media visual agar pesan lebih
mudah dipahami siswa (Azizah et al., 2024; Yusuf, 2021)

Pola komunikasi yang diterapkan guru dalam pembelajaran siswa autis berlangsung secara variatif dan
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan komunikasi siswa. Pada siswa dengan autisme ringan, komunikasi
cenderung berlangsung secara dua arah melalui adanya respons verbal maupun nonverbal dari siswa (Bosra &
Adi, 2020). Sebaliknya pada siswa dengan hambatan komunikasi yang lebih berat, guru lebih sering
menggunakan instruksi langsung yang diperkuat dengan pengulangan serta bantuan visual untuk memastikan
pesan dapat diterima secara optimal. Variasi tersebut menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam pendidikan
khusus tidak bersifat tunggal, melainkan adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa (Zuroida et al.,
2024)

Pada sisi yang lain penggunaan media visual juga menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran
siswa autis. Gambar, simbol, kartu instruksi, serta benda konkret digunakan sebagai alat bantu untuk
menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami siswa (Kirana et al., 2024). Media
visual membantu siswa mempertahankan fokus, memahami instruksi, serta mengurangi risiko miskomunikasi
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, komunikasi pada siswa autis berkembang menjadi
komunikasi multimodal yang memadukan unsur verbal, nonverbal, dan visual secara bersamaan (Ni'mah et al.,
2023).

Penerapan pola komunikasi dalam pembelajaran siswa autis juga menghadapi berbagai tantangan. Guru
dituntut untuk menjaga konsistensi komunikasi di tengah perbedaan karakteristik, kebutuhan, dan kondisi
emosional siswa yang dapat berubah sewaktu-waktu. Selain itu efektivitas komunikasi tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan individual guru, tetapi juga oleh koordinasi antarpendidik dalam menerapkan strategi
komunikasi yang selaras (Anggraini et al., 2022). Situasi ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam pendidikan
siswa autis merupakan proses yang dinamis dan membutuhkan kemampuan adaptasi secara berkelanjutan
(Hapsari et al., 2025).

SLB AGCA Center Surabaya menjadi salah satu lembaga pendidikan yang menarik untuk dikaji karena
memiliki pengalaman panjang dalam mendampingi siswa autis serta menunjukkan berbagai capaian siswa dalam
bidang akademik maupun nonakademik. Keberhasilan tersebut diduga berkaitan dengan praktik komunikasi
guru yang mampu membangun interaksi pembelajaran secara adaptif dan konsisten. Lingkungan pembelajaran
di sekolah ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya digunakan untuk menyampaikan materi, tetapi juga
untuk membangun kemandirian, keterampilan sosial, dan kemampuan siswa dalam menerapkan pembelajaran
pada kehidupan sehari-hari.

Penelitian mengenai pola komunikasi guru dengan siswa autis penting dilakukan karena komunikasi
merupakan inti dari proses pembelajaran terutama di sekolah berkebutuhan khusus. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai informasi tetapi juga fasilitator yang membantu siswa memahami dunia sosial di sekitar
mereka (Azizah et al., 2024). Pemahaman tentang cara guru membangun interaksi baik melalui komunikasi
primer, sekunder, linear, maupun sirkular dapat memberikan gambaran nyata mengenai strategi yang paling
sesuai diterapkan (Yusuf, 2021). Penelitian ini dapat membantu menjelaskan bagaimana adaptasi komunikasi
dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, mendukung, dan dapat diterima oleh siswa autis. Selain itu
belum banyak penelitian yang mengkaji praktik komunikasi pada sekolah dengan kualitas layanan pendidikan
yang berkembang dan memiliki capaian siswa yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
untuk memahami pola komunikasi secara lebih komprehensif dalam konteks pembelajaran nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi guru
dengan siswa autis di SLB AGCA Center Surabaya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian komunikasi pendidikan dan pendidikan khusus, khususnya terkait pola komunikasi
adaptif yang digunakan guru dalam membangun interaksi pembelajaran pada siswa dengan spektrum autisme

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam pola
komunikasi antara guru dan siswa autis tingkat SMA di SLB AGCA Center Surabaya. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pemaknaan terhadap fenomena komunikasi yang terjadi secara alami dalam
proses pembelajaran. Data penelitian diperoleh dalam bentuk narasi, perilaku, dan interaksi yang diamati secara
langsung di lapangan. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan empat guru yang mengajar siswa autis
tingkat SMA. Kepala sekolah dipilih karena memiliki peran dalam pengelolaan dan pengawasan proses
pembelajaran, sedangkan guru dipilih karena menjadi pihak yang berinteraksi langsung dengan siswa autis dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk, arah, dan proses komunikasi
yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada siswa autis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung praktik komunikasi yang berlangsung di
kelas, sedangkan wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai pengalaman,
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strategi, dan hambatan komunikasi yang dihadapi guru dalam pembelajaran siswa autis. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data sesuai fokus
penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar hubungan antar temuan dapat
dipahami secara sistematis. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi secara
berkelanjutan untuk memastikan validitas serta konsistensi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer dalam penelitian ini merujuk pada bentuk komunikasi langsung yang dilakukan
guru kepada siswa autis melalui penggunaan bahasa verbal maupun nonverbal tanpa bantuan media tambahan.
Bentuk komunikasi ini tampak menjadi fondasi utama dalam proses pembelajaran karena digunakan untuk
menyampaikan instruksi, membangun perhatian siswa, serta menciptakan interaksi yang lebih dekat antara guru
dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan kalimat yang singkat, jelas, dan
konsisten agar lebih mudah dipahami oleh siswa autis. Selain itu komunikasi juga diperkuat melalui kontak mata,
ekspresi wajah, intonasi suara, gestur hingga sentuhan ringan sebagai bentuk penegasan pesan yang
disampaikan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi primer tidak hanya dipahami sebagai proses
penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga sebagai proses membangun perilaku dan respons siswa terhadap
lingkungan belajar. Guru menyesuaikan cara berbicara dengan kemampuan pemrosesan informasi siswa autis
yang cenderung mengalami kesulitan memahami instruksi panjang dan abstrak. Oleh karena itu penggunaan
bahasa yang sederhana menjadi strategi utama agar siswa dapat menangkap makna pesan secara lebih konkret.
Selain komunikasi verbal guru juga memanfaatkan komunikasi nonverbal seperti tatapan mata, mimik wajah
serta intonasi suara untuk memperjelas makna instruksi dan membantu siswa memahami situasi pembelajaran.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi primer berlangsung secara fleksibel dan
adaptif sesuai kondisi siswa. Pada situasi tertentu guru menggunakan suara yang lebih tegas ketika siswa
kehilangan fokus atau menunjukkan perilaku tertentu. Sebaliknya, dalam kondisi yang lebih kondusif guru
menggunakan intonasi yang lebih tenang dan suportif untuk menjaga kenyamanan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Fleksibilitas tersebut menunjukkan bahwa komunikasi pada siswa autis tidak bersifat kaku
melainkan menyesuaikan dengan kebutuhan emosional dan perilaku siswa di kelas. Selain itu penggunaan
kontak mata dan gestur tertentu yang dilakukan secara berulang membuat siswa mulai memahami makna
instruksi meskipun tidak selalu disampaikan secara verbal.

Komunikasi primer juga diperkuat melalui konsistensi instruksi yang diterapkan oleh seluruh guru.
Penelitian menemukan adanya prinsip komunikasi yang menekankan penggunaan instruksi singkat, jelas, tegas
dan seragam antar guru agar siswa tidak mengalami kebingungan dalam memahami perintah. Konsistensi
tersebut menjadi penting karena siswa autis cenderung lebih mudah memahami pola komunikasi yang berulang
dan terstruktur. Adanya keseragaman dalam penyampaian pesan, siswa dapat lebih cepat mengenali instruksi
dan memberikan respons yang sesuai terhadap situasi pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran memperlihatkan bahwa komunikasi primer
berlangsung secara intensif melalui interaksi langsung antara guru dan siswa. Guru tidak hanya menyampaikan
instruksi menggunakan bahasa verbal tetapi juga aktif menggunakan gerakan tangan, mendekatkan posisi
tubuh, serta memberikan sentuhan ringan untuk menjaga perhatian siswa. Ketika siswa mulai kehilangan fokus,
guru memanggil nama siswa atau menggunakan gestur tertentu sebagai bentuk komunikasi nonverbal untuk
menarik kembali perhatian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi primer memiliki peran penting
dalam membangun keterlibatan siswa serta menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi primer menjadi dasar penting dalam proses
pembelajaran siswa autis karena membantu membangun keterhubungan emosional, meningkatkan pemahaman
instruksi serta mendukung pembentukan perilaku siswa. Hal ini sejalan dengan Purba et al. (2020) yang
menyatakan bahwa siswa autis lebih responsif terhadap komunikasi yang bersifat konkret, sederhana, dan
disampaikan secara langsung. Dalam konteks pendidikan khusus, komunikasi primer tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer informasi, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan rasa aman dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan bahasa sederhana yang ditemukan dalam penelitian ini juga memperlihatkan adanya
penyesuaian terhadap kemampuan kognitif siswa autis. Hartawan et al. (2023) menjelaskan bahwa siswa autis
cenderung mengalami hambatan dalam memahami kalimat panjang maupun bahasa abstrak sehingga instruksi
yang singkat dan jelas menjadi lebih efektif dalam membantu siswa memahami pesan. Temuan ini menunjukkan
bahwa efektivitas komunikasi tidak ditentukan oleh kompleksitas bahasa yang digunakan, tetapi oleh
kemampuan guru dalam menyesuaikan pesan dengan kapasitas pemahaman siswa.
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Penggunaan unsur nonverbal seperti ekspresi wajah, intonasi suara, dan gerakan tubuh menunjukkan
bahwa komunikasi primer dalam pendidikan siswa autis bersifat multimodal. llafi dan Ambarsari (2024)
menyebutkan bahwa komunikasi multimodal membantu siswa autis memahami makna pesan secara lebih
konkret karena pesan tidak hanya diterima melalui bahasa verbal, tetapi juga diperkuat oleh sinyal visual dan
emosional. Komunikasi primer yang diterapkan guru dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi tetapi juga untuk membangun hubungan interpersonal, menciptakan kenyamanan
emosional serta membantu siswa mengembangkan kemampuan interaksi sosial secara bertahap.

Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder dalam penelitian ini merujuk pada proses penyampaian pesan yang dilakukan
guru dengan menggunakan media atau alat bantu sebagai perantara komunikasi dalam pembelajaran siswa autis.
Bentuk komunikasi ini tampak dominan digunakan untuk membantu siswa memahami materi yang bersifat
abstrak melalui media visual seperti gambar, video, alat peraga, benda konkret, hingga teknologi pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tidak hanya digunakan sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi
menjadi strategi utama untuk memperjelas pesan, mempertahankan perhatian siswa, serta membantu siswa
memahami konsep secara lebih konkret. Penggunaan media tersebut juga memperlihatkan adanya penyesuaian
terhadap karakteristik siswa autis yang cenderung lebih mudah memahami informasi melalui visual
dibandingkan penjelasan verbal semata.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memanfaatkan berbagai media secara fleksibel sesuai
kebutuhan dan respons siswa. Media seperti gambar, video, maupun alat peraga digunakan untuk membantu
siswa menangkap makna pesan secara lebih jelas. Guru juga menjelaskan bahwa pemilihan media tidak
dilakukan secara tetap, tetapi berkembang berdasarkan pengalaman mengajar dan proses adaptasi terhadap
karakteristik siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi sekunder bersifat dinamis dan
kontekstual karena guru perlu terus menyesuaikan media yang digunakan dengan kemampuan pemahaman
siswa di kelas.

Penelitian juga menemukan bahwa sebagian guru lebih memilih menggunakan gambar dibandingkan
video dalam proses pembelajaran. Gambar dianggap lebih efektif untuk menjaga fokus siswa karena bersifat
statis dan tidak terlalu banyak memberikan stimulus suara maupun gerakan. Melalui gambar, guru dapat
mengarahkan perhatian siswa secara lebih terkontrol serta memancing imajinasi dan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan media dalam komunikasi
sekunder tidak hanya mempertimbangkan fungsi penyampaian informasi, tetapi juga mempertimbangkan
kemampuan fokus dan karakteristik kognitif siswa autis.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa komunikasi sekunder digunakan secara luas dalam berbagai
mata pelajaran. Guru menggunakan alat peraga nyata seperti timbangan, benda elektronik, maupun model
pembelajaran lainnya untuk menjelaskan konsep yang sulit dipahami secara verbal. Penggunaan benda konkret
membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata sehingga materi menjadi lebih
mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi sekunder tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
visual, tetapi juga menjadi bagian integral dalam strategi pembelajaran siswa autis.

Hasil observasi pada proses pembelajaran memperlihatkan bahwa penggunaan media mampu
meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih fokus
ketika guru menggunakan gambar atau benda nyata dibandingkan saat guru hanya memberikan penjelasan
verbal. Media visual juga membantu siswa memahami instruksi dengan lebih cepat serta mengurangi
kebingungan dalam menerima materi pembelajaran. Komunikasi sekunder tidak hanya membantu memperjelas
pesan tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa autis.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi sekunder memiliki peran penting dalam
menjembatani keterbatasan siswa autis dalam memahami bahasa verbal. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sarmiati (2019) yang menyatakan bahwa komunikasi sekunder menggunakan media sebagai perantara untuk
memperkuat dan memperjelas makna pesan. Pada siswa autis, penggunaan media visual menjadi sangat penting
karena membantu mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.
Dalam konteks ini, media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi menjadi bagian utama dari proses
komunikasi pembelajaran.

Penggunaan media visual juga berkaitan dengan gaya belajar siswa autis yang cenderung lebih dominan
secara visual. Yenni dan Anisa (2021) menjelaskan bahwa media visual membantu siswa autis dalam
mengorganisasi, memahami, dan mengingat informasi dengan lebih baik dibandingkan penjelasan verbal semata.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan gambar, simbol, dan benda konkret membantu siswa
mempertahankan fokus serta meningkatkan retensi informasi selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi sekunder memiliki fungsi pedagogis yang penting dalam mendukung
efektivitas pembelajaran siswa autis.
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Komunikasi sekunder juga memperlihatkan adanya praktik komunikasi yang adaptif dan inklusif. Guru
tidak menggunakan media secara seragam, melainkan menyesuaikan jenis media dengan kebutuhan dan kondisi
masing-masing siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih media yang sesuai agar pesan dapat diterima secara optimal. Isma et al. (2024)
menyatakan bahwa media yang terlalu kompleks justru dapat mengganggu fokus siswa autis sehingga pemilihan
media harus mempertimbangkan tingkat kemampuan dan karakteristik siswa. Komunikasi sekunder dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang tepat mampu meningkatkan pemahaman,
keterlibatan, serta kualitas interaksi siswa autis dalam proses pembelajaran.

Pola Komunikasi Linear

Pola komunikasi linear dalam penelitian ini merujuk pada bentuk komunikasi satu arah yang digunakan
guru dalam menyampaikan instruksi kepada siswa autis secara langsung, singkat, dan tegas tanpa menuntut
adanya umpan balik secara langsung dari siswa. Bentuk komunikasi ini umumnya diterapkan pada situasi
tertentu, seperti saat siswa berada dalam kondisi kurang kondusif, mengalami tantrum, maupun ketika guru
menegakkan aturan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi linear memiliki fungsi penting dalam
membantu siswa memahami instruksi secara cepat, menjaga keteraturan kelas, serta mengarahkan perilaku
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan instruksi sederhana dengan
struktur bahasa yang singkat agar lebih mudah dipahami oleh siswa autis. Kalimat yang terlalu panjang dianggap
dapat menimbulkan kebingungan karena siswa mengalami kesulitan dalam memproses informasi yang
kompleks. Oleh karena itu, guru memilih menggunakan instruksi yang langsung mengarah pada tindakan
tertentu, seperti “duduk”, “diam”, atau “tuang airnya”. Penggunaan instruksi yang sederhana tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi linear difokuskan pada kejelasan pesan agar siswa dapat segera memahami
tindakan yang diharapkan tanpa harus melakukan interpretasi yang rumit.

Penelitian juga menemukan bahwa komunikasi linear banyak digunakan ketika siswa berada dalam
kondisi emosional yang kurang stabil. Dalam situasi tantrum, guru tidak menggunakan komunikasi yang bersifat
negosiasi atau penjelasan panjang, melainkan memberikan instruksi secara langsung dan tegas agar siswa dapat
kembali fokus. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi linear tidak hanya digunakan sebagai
sarana penyampaian pesan, tetapi juga sebagai strategi pengendalian perilaku siswa. Guru berusaha mengurangi
stimulus verbal yang berlebihan agar siswa tidak semakin kehilangan kontrol terhadap emosinya.

Komunikasi linear juga diterapkan dalam bentuk aturan atau rutinitas yang harus dipatuhi siswa selama
proses pembelajaran. Guru menggunakan instruksi yang konsisten dan berulang untuk membantu siswa
memahami pola perilaku yang diharapkan. Penelitian menemukan adanya prinsip komunikasi yang menekankan
penggunaan instruksi singkat, jelas, tegas, tuntas, dan sama antar guru agar siswa tidak mengalami kebingungan
akibat perbedaan cara penyampaian pesan. Konsistensi tersebut menjadi penting karena siswa autis cenderung
lebih mudah memahami lingkungan yang terstruktur dan dapat diprediksi.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa komunikasi linear diterapkan melalui penggunaan kalimat
pendek dengan intonasi yang jelas dan dilakukan secara berulang. Guru memberikan instruksi langsung kepada
siswa untuk melakukan aktivitas tertentu seperti menunjuk gambar, menjawab pertanyaan, atau mengikuti
aturan kelas. Instruksi tersebut tidak memberikan ruang interpretasi yang luas, tetapi langsung mengarah pada
tindakan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi linear efektif digunakan dalam situasi yang
membutuhkan ketegasan dan kejelasan agar siswa dapat memahami instruksi dengan lebih cepat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi linear memiliki fungsi strategis dalam
pembelajaran siswa autis, terutama dalam memberikan arahan yang jelas dan menciptakan keteraturan dalam
proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat llafi dan Ambarsari (2024) yang menyatakan bahwa siswa autis
membutuhkan instruksi yang tegas dan tidak ambigu agar pesan dapat dipahami secara lebih efektif. Komunikasi
linear tidak dapat dipandang sebagai bentuk komunikasi yang kaku, melainkan sebagai pendekatan yang
diperlukan pada situasi tertentu untuk membantu siswa memahami tindakan yang harus dilakukan.

Kenggunaan instruksi yang singkat dan langsung membantu mengurangi beban pemrosesan informasi
pada siswa autis. Siswa tidak perlu menafsirkan makna yang kompleks sehingga dapat lebih fokus pada satu
tindakan yang harus dilakukan. Temuan ini sejalan dengan Pasiori et al. (2025) yang menjelaskan bahwa
komunikasi yang terlalu panjang justru dapat memperburuk kondisi siswa, terutama ketika siswa berada dalam
keadaan emosional yang tidak stabil. Oleh karena itu, komunikasi linear menjadi strategi yang efektif dalam
membantu siswa mengatur perilaku dan memahami instruksi secara lebih cepat.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa komunikasi linear memiliki keterbatasan karena bersifat satu
arah dan tidak selalu memberikan ruang bagi siswa untuk merespons atau menyampaikan pendapat. Boham et
al. (2018) menyebutkan bahwa penggunaan komunikasi satu arah secara berlebihan dapat membatasi
perkembangan kemampuan komunikasi siswa. Oleh karena itu komunikasi linear perlu digunakan secara selektif
dan dikombinasikan dengan pola komunikasi lain yang lebih interaktif. Selain itu efektivitas komunikasi linear
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juga dipengaruhi oleh intonasi suara, pemilihan kata, dan konsistensi instruksi antar guru. Dengan penggunaan
yang tepat, komunikasi linear dapat membantu menciptakan stabilitas, keteraturan, serta mendukung
pengelolaan perilaku siswa autis dalam proses pembelajaran.

Pola Komunikasi Sirkuler

Pola komunikasi sirkular dalam penelitian ini merujuk pada bentuk komunikasi dua arah yang
melibatkan adanya umpan balik antara guru dan siswa autis selama proses pembelajaran berlangsung.
Komunikasi ini ditandai dengan adanya respons siswa terhadap pesan yang diberikan guru, baik dalam bentuk
verbal maupun nonverbal, serta adanya penyesuaian komunikasi yang dilakukan guru berdasarkan respons
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi sirkular menjadi indikator penting keberhasilan
interaksi karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu memberikan tanggapan,
menunjukkan pemahaman, serta terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi sirkular tidak selalu muncul dalam bentuk
percakapan verbal secara langsung. Guru mengungkapkan bahwa kedekatan dan intensitas interaksi yang
berlangsung setiap hari membuat mereka mampu memahami maksud siswa melalui perilaku, ekspresi, maupun
gestur tertentu. Dalam konteks ini, komunikasi dua arah dapat berlangsung secara implisit karena guru mampu
menangkap makna dari respons nonverbal yang ditunjukkan siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi sirkular pada siswa autis tidak hanya bergantung pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada
sensitivitas guru dalam memahami bentuk komunikasi nonverbal siswa.

Penelitian juga menemukan bahwa komunikasi sirkular berkembang lebih optimal pada siswa dengan
tingkat autisme yang lebih ringan. Siswa sudah mampu diajak berdialog, menjawab pertanyaan, mengungkapkan
perasaan, hingga memberikan pendapat sederhana selama pembelajaran berlangsung. Guru menjelaskan bahwa
beberapa siswa bahkan mampu mengoreksi jawaban teman atau menjelaskan kembali materi yang dipelajari.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dua arah tidak hanya berfungsi sebagai pertukaran pesan, tetapi juga
sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir, interaksi sosial, serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Komunikasi sirkular juga terlihat melalui berbagai bentuk respons lain seperti tindakan, tulisan, maupun
hasil proyek pembelajaran siswa. Guru menggunakan pertanyaan, tugas tertulis, dan aktivitas praktik sebagai
cara untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang disampaikan. Respons siswa terhadap tugas
tersebut menjadi bentuk umpan balik yang menunjukkan adanya proses komunikasi dua arah dalam
pembelajaran. Dengan demikian, komunikasi sirkular tidak terbatas pada dialog lisan, tetapi juga mencakup
berbagai bentuk ekspresi yang memperlihatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa guru aktif memancing respons siswa melalui pertanyaan
sederhana, arahan, maupun interaksi personal selama pembelajaran berlangsung. Siswa memberikan respons
sesuai dengan kemampuan masing-masing, baik melalui jawaban verbal, gerakan tubuh, maupun ekspresi
tertentu. Guru kemudian menyesuaikan kembali cara berkomunikasi berdasarkan respons yang ditunjukkan
siswa. Ketika siswa mengalami kesulitan memahami materi, guru mengulang penjelasan atau menggunakan
pendekatan yang lebih individual agar komunikasi tetap berjalan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
sirkular berlangsung secara dinamis dan adaptif dalam proses pembelajaran siswa autis.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi sirkular memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa autis dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Hapsari et
al. (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi dua arah menjadi indikator penting keberhasilan interaksi karena
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu merespons dan berpartisipasi dalam komunikasi.
Dalam konteks pendidikan khusus, keterlibatan siswa dalam interaksi menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan komunikasi sekaligus peningkatan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat maupun
kebutuhan mereka.

Komunikasi sirkular membantu siswa autis belajar memahami pertanyaan, memberikan jawaban, serta
merespons situasi sosial secara lebih tepat. Anggraini et al.(2022) menjelaskan bahwa komunikasi dua arah
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan interaksi sosial melalui proses pertukaran pesan yang
berlangsung secara berulang. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa ketika siswa diberikan kesempatan
untuk merespons dan dihargai atas jawabannya, siswa menjadi lebih nyaman dan termotivasi untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi sirkular tidak hanya mendukung
aspek akademik, tetapi juga perkembangan sosial dan emosional siswa autis.

Komunikasi sirkular juga berperan dalam memperkuat pemahaman konsep pembelajaran. Ketika siswa
diminta menjawab pertanyaan, mengelompokkan informasi, atau menjelaskan kembali materi dengan bahasa
mereka sendiri, siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga mengolahnya secara aktif. Dirgantari et al.
(2024) menyebutkan bahwa proses tersebut membantu meningkatkan pemahaman serta kemampuan berpikir
siswa. Namun demikian penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan komunikasi sirkular menghadapi
tantangan pada siswa dengan tingkat autisme yang lebih berat karena tidak semua siswa mampu memberikan
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respons secara aktif. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pendekatan yang fleksibel dan bertahap agar
komunikasi dua arah tetap dapat berkembang sesuai kemampuan masing-masing siswa.

Komunikasi Inklusif

Pola komunikasi inklusif dalam penelitian ini merujuk pada bentuk komunikasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik masing-masing siswa autis dalam proses pembelajaran. Komunikasi
tidak dilakukan secara seragam, melainkan dikembangkan secara individual agar setiap siswa mampu memahami
pesan yang disampaikan guru secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi inklusif menjadi
bagian penting dalam pembelajaran karena setiap siswa autis memiliki tingkat kemampuan komunikasi, respons
perilaku, serta cara memahami informasi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
melakukan penyesuaian dalam penggunaan bahasa, metode penyampaian, hingga pendekatan emosional
terhadap siswa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi inklusif diterapkan melalui penyesuaian materi
pembelajaran berdasarkan kemampuan masing-masing siswa. Guru menjelaskan bahwa meskipun siswa berada
dalam kelas yang sama, materi yang diberikan dapat berbeda sesuai tingkat pemahaman dan perkembangan
siswa. Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya terjadi melalui interaksi verbal, tetapi
juga melalui cara guru menyampaikan materi agar lebih mudah diterima oleh siswa. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa komunikasi inklusif menempatkan kebutuhan individu sebagai dasar dalam menentukan
strategi pembelajaran dan komunikasi di kelas.

Penelitian juga menemukan bahwa komunikasi inklusif dilakukan melalui pendekatan yang sederhana
dan natural dalam interaksi sehari-hari. Guru berusaha membangun kedekatan emosional melalui percakapan
ringan yang bertujuan menciptakan rasa nyaman bagi siswa. Pendekatan tersebut dilakukan secara bertahap
agar siswa merasa diterima dan lebih terbuka dalam berinteraksi dengan guru. Selain itu, guru juga
menyesuaikan bentuk komunikasi berdasarkan kondisi siswa, termasuk pada siswa yang memiliki keterbatasan
verbal. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi inklusif tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada penciptaan hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa.

Hasil wawancara selanjutnya memperlihatkan bahwa komunikasi inklusif sangat dipengaruhi oleh
pemahaman guru terhadap karakteristik masing-masing siswa. Guru menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki
respons yang berbeda terhadap sentuhan, cara menenangkan diri, maupun metode pembelajaran yang
digunakan. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi dilakukan secara case by case sesuai kebutuhan individu
siswa. Dalam penyampaian materi, guru menggunakan pendekatan bertahap dimulai dari penjelasan umum
kemudian dilanjutkan dengan penyesuaian secara individual. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi
inklusif tidak hanya berkaitan dengan interaksi sosial, tetapi juga strategi pembelajaran yang adaptif terhadap
kemampuan siswa.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa guru aktif melakukan penyesuaian komunikasi selama
pembelajaran berlangsung. Guru menggunakan variasi intonasi, pendekatan verbal dan nonverbal, serta
pemberian instruksi individual ketika siswa mengalami kesulitan memahami materi. Dalam situasi tertentu, guru
memberikan penjelasan tambahan secara personal kepada siswa yang membutuhkan bantuan lebih lanjut. Hal
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi inklusif berlangsung secara dinamis dan tidak terpaku pada satu
bentuk komunikasi tertentu. Fleksibilitas komunikasi menjadi faktor penting agar seluruh siswa tetap dapat
mengikuti pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi inklusif menjadi landasan penting dalam
menciptakan pembelajaran yang adil dan bermakna bagi siswa autis. Hal ini sejalan dengan pendapat Salma et
al. (2024) yang menyatakan bahwa komunikasi inklusif menekankan pada proses adaptasi komunikasi
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik individu. Dalam konteks pendidikan khusus, komunikasi tidak dapat
dilakukan secara seragam karena setiap siswa memiliki tingkat kemampuan dan respons yang berbeda terhadap
stimulus komunikasi. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menyesuaikan pendekatan menjadi faktor utama
dalam keberhasilan komunikasi pembelajaran.

Komunikasi inklusif juga mencerminkan penerapan prinsip diferensiasi dalam pembelajaran. Guru tidak
hanya menyampaikan materi secara umum, tetapi juga menyesuaikan cara penyampaian pesan berdasarkan
tingkat pemahaman siswa. Wildani dan Setyawati (2026) menjelaskan bahwa pemahaman mendalam terhadap
karakteristik siswa menjadi dasar penting dalam menentukan strategi komunikasi yang efektif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa guru perlu melakukan observasi dan interaksi secara berkelanjutan agar dapat
memahami kebutuhan emosional, perilaku, serta preferensi komunikasi masing-masing siswa. Hal ini
memperlihatkan bahwa komunikasi inklusif tidak hanya dipengaruhi metode komunikasi, tetapi juga sensitivitas
guru terhadap kebutuhan siswa.

Komunikasi inklusif juga memiliki fungsi dalam membangun hubungan emosional yang positif antara
guru dan siswa. Pendekatan komunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa membuat siswa merasa lebih
nyaman, dihargai, dan aman selama proses pembelajaran berlangsung. Ni'mah et al. (2023) menyebutkan bahwa
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kenyamanan emosional menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas komunikasi pada siswa
autis. Namun implementasi komunikasi inklusif juga menghadapi tantangan karena guru harus mengelola
berbagai strategi komunikasi dalam satu waktu, terutama ketika menghadapi siswa dengan karakteristik yang
sangat beragam dalam satu kelas. Oleh karena itu komunikasi inklusif memerlukan kesiapan profesional,
fleksibilitas, serta kemampuan adaptasi guru agar pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan tetap
berorientasi pada kebutuhan individu siswa autis.

Komunikasi TEEACH

Komunikasi berbasis TEACCH dalam penelitian ini merujuk pada bentuk komunikasi yang terstruktur,
konsisten, dan bermakna dalam mendukung pembelajaran siswa autis. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
pada penyampaian pesan, tetapi juga pada bagaimana komunikasi membantu siswa memahami aktivitas,
membangun rasa nyaman, meningkatkan keterampilan sosial, serta mengembangkan kemandirian dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dalam pendekatan TEACCH dilakukan
secara sistematis melalui penggunaan bahasa yang jelas, penguatan positif, serta interaksi yang berulang dan
konsisten. Guru tidak membatasi komunikasi hanya pada kegiatan pembelajaran formal di kelas, tetapi juga
membangun komunikasi dalam berbagai aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memanfaatkan berbagai situasi untuk membangun
komunikasi yang bermakna dengan siswa. Interaksi tidak hanya dilakukan saat pembelajaran berlangsung, tetapi
juga pada waktu istirahat maupun aktivitas santai di kelas. Guru menggunakan percakapan sederhana dan
pemberian pujian ketika siswa mampu menjawab pertanyaan atau memahami materi yang disampaikan.
Pendekatan tersebut membantu membangun kedekatan emosional antara guru dan siswa sehingga siswa
merasa nyaman dan tidak takut untuk berinteraksi. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam
pendekatan TEACCH berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan sebagai bagian dari proses pembelajaran
sehari-hari.

Penelitian juga menemukan bahwa komunikasi dalam pendekatan TEACCH dilakukan berdasarkan
tujuan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Guru menyesuaikan bentuk komunikasi dengan
indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sehingga setiap interaksi memiliki arah yang jelas.
Komunikasi tidak dilakukan secara spontan, melainkan menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang
terstruktur. Selain itu, kegiatan pembiasaan dan aktivitas sosial seperti bermain bersama juga digunakan sebagai
sarana untuk melatih keterampilan sosial siswa. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam pendekatan
TEACCH tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan kemampuan sosial
dan perilaku siswa.

Hasil wawancara selanjutnya menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi komunikasi bertahap
melalui pertanyaan pemantik sebelum masuk ke materi utama. Pendekatan tersebut membantu siswa
memahami konteks kegiatan yang akan dilakukan sehingga siswa lebih siap menerima pembelajaran. Guru juga
menekankan penggunaan komunikasi yang singkat, padat, jelas, serta mengombinasikan komunikasi verbal dan
nonverbal dalam berbagai situasi pembelajaran, baik akademik maupun nonakademik. Selain itu, pemberian
pujian dan apresiasi menjadi bagian penting dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa setelah berhasil
melakukan suatu aktivitas atau memahami materi tertentu.

Penelitian juga memperlihatkan bahwa komunikasi dalam pendekatan TEACCH berorientasi pada
pengembangan kemandirian siswa, khususnya pada jenjang pendidikan menengah. Guru menjelaskan bahwa
fokus pembelajaran tidak hanya pada pencapaian akademik, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam
menerapkan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi digunakan sebagai sarana untuk membantu
siswa memahami aktivitas praktis, membangun kebiasaan positif, serta meningkatkan kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki fungsi yang lebih luas, yaitu
mendukung perkembangan keterampilan hidup siswa autis.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran telah mencerminkan prinsip-prinsip dalam
pendekatan TEACCH terutama dalam penggunaan struktur dan visual. Guru menyampaikan materi secara
bertahap mulai dari pengenalan, penjelasan, hingga praktik yang dilakukan siswa. Selain itu, penggunaan media
visual seperti gambar dan benda konkret membantu siswa memahami materi secara lebih jelas dan sistematis.
Guru juga memberikan reinforcement berupa pujian ketika siswa berhasil mengikuti instruksi atau menjawab
pertanyaan dengan benar. Struktur pembelajaran yang jelas serta penguatan positif tersebut membuat siswa
terlihat lebih fokus, termotivasi, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi berbasis TEACCH memiliki peran penting dalam
menciptakan pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami oleh siswa autis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Husna et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan TEACCH menekankan penggunaan struktur
visual dan sistem pembelajaran yang terorganisir untuk membantu siswa memahami informasi secara lebih
konkret. Dalam konteks pendidikan siswa autis, struktur yang jelas membantu siswa memahami alur kegiatan
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serta ekspektasi yang harus dilakukan sehingga siswa merasa lebih aman dan nyaman selama pembelajaran
berlangsung.

Komunikasi dalam pendekatan TEACCH juga menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara
komunikasi dan tujuan pembelajaran. Guru merancang setiap bentuk komunikasi sebagai bagian dari proses
pembelajaran yang sistematis dan bermakna. Selain itu, penggunaan penguatan positif berupa pujian dan
apresiasi menjadi strategi penting dalam meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa. Shi et al. (2025)
menijelaskan bahwa reinforcement dalam pembelajaran siswa autis membantu memperkuat perilaku positif dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi
TEACCH tidak hanya berfokus pada pembelajaran akademik, tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan sosial dan kemandirian siswa melalui interaksi sehari-hari yang berlangsung secara konsisten.
Dengan demikian, komunikasi berbasis TEACCH menjadi pendekatan yang komprehensif dalam membantu
siswa autis memahami pembelajaran sekaligus mempersiapkan mereka untuk kehidupan sehari-hari secara lebih
mandiri.

SIMPULAN

Pola komunikasi guru dengan siswa autis di tingkat SMA berlangsung secara dinamis, adaptif, dan
menyesuaikan karakteristik masing-masing siswa. Guru mengombinasikan komunikasi primer, sekunder, linear
dan sirkular sesuai kebutuhan pembelajaran serta kemampuan komunikasi siswa. Penggunaan bahasa
sederhana, ekspresi nonverbal, media visual dan instruksi terstruktur membantu meningkatkan pemahaman,
keterlibatan serta kenyamanan siswa dalam belajar. Selain itu komunikasi inklusif dan pendekatan TEACCH
menunjukkan peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang terstruktur, suportif, dan berorientasi pada
pengembangan kemandirian siswa. Refleksi guru juga menjadi faktor penting dalam menjaga efektivitas
komunikasi secara berkelanjutan.
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